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ABSTRAK 

Nation branding merupakan konteks negara yang dapat bersaing secara global 

dengan menonjolkan identitas kompetitif yang menjadikannya unik sehingga 

dapat membentuk citra sekaligus membangkitkan ketertarikan masyarakat 

terhadap negara yang bersangkutan. Ketertarikan merupakan bagian dari minat 

apabila individu tertarik terhadap suatu tempat, maka individu tersebut terdorong 

untuk mencari tahu informasi secara lebih jauh. Pencak silat merupakan salah satu 

dari sekian banyak warisan budaya Indonesia yang telah tumbuh dan berkembang 

di mancanegara. Oleh karena itu terbentuklah organisasi persatuan dari perguruan 

pencak dan perguruan silat di Indonesia, disingkat IPSI pada tahun 1948 di 

Surakarta dan sejak saat itu pencak silat resmi di Indonesia. Berkembangnya 

pencak silat di mancanegara menjadi salah satu manfaat  dalam membangun citra 

Indonesia yang nantinya bisa menjadi upaya nation branding sehingga 

pemerintah dapat mempopulerkan dan mempromosikan pencak silat di dunia 

internasional. Penelitian ini menggunkan teori identitas dalam salah satu 

perspektif kontruktivis dan diplomasi dalam spesifikasi diplomasi budaya untuk 

menjelaskan latar belakang pencak silat dapat menjadi alat negara dalam 

mempromosikan budaya nya yang akan popular di mancanegara. Penelitian ini 

juga menggunakan konsep Nation Branding dan kepentingan nasional untuk 

menjelaskan bahwa ada beberapa yang akan diperoleh dari pelestarian budaya 

untuk negara serta akan menjadi citra sebuah negara. Hasil dari penelitan ini 

menunjukkan diplomasi melalui budaya seperti pencak silat ini dapat 

menciptakan Nation Branding Indonesia di mata dunia dan tujuan nasional pun 

untuk membentuk citra tersalurkan. 

Kata Kunci : Nation Branding, Pencak Silat, Diplomasi Budaya, Kepentingan 

Nasional 
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ABSTRACT 

Nation branding is a country context that can compete globally by highlighting the 

competitive identity that makes it unique so that it can shape the image while 

generating public interest in the country concerned. Interest is a part of interest when 

individuals are attracted to a place, so the individual is encouraged to find out more 

information. Pencak silat is one of the many Indonesian cultural heritages that have 

grown and developed abroad. Therefore the organization of unity was formed from 

the pencak and silat colleges in Indonesia, abbreviated as IPSI in 1948 in Surakarta 

and since then official pencak silat in Indonesia. The development of pencak silat in 

foreign countries has become one of the benefits in building the image of Indonesia 

which can later become an effort of nation branding so that the government can 

popularize and promote pencak silat in the international world. This study uses 

identity theory in one of the constructivist perspectives and diplomacy in the 

specifications of cultural diplomacy to explain the background of pencak silat can be 

a state tool in promoting its culture that will be popular in foreign countries. This 

study also uses the concept of Nation Branding and national interest to explain that 

there are some that will be obtained from cultural preservation for the country and 

will become the image of a country. The results of this research show that diplomacy 

through culture such as pencak silat can create an Indonesian Nation Branding in the 

eyes of the world and even national goals to form a channeled image. 

 

Keywords : Nation branding, Pencak silat, Cultural diplomacy, National Interest 

 

 

 




